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ABSTRACT

Stock Return is the value obtained as a result of investment activities. The expected return
isin the formofdividends for stock investments and interestincome for investments. Return is the
main goalofinvestorsto getresults from investments made by investors. Therefore, to be able to
find outhow much return will be obtained by investors, investors need to predictin order to find
outhow much return they will get. interest, exchange rate, dividend policy, and inflation on stock
returns of banking companies on the IDX in 2016-2020. The sample in this study is 11 banking
companies. Purposive sampling method is the method used to determine the sample of this
research. The analytical method used is descriptive test, classical assumption test, and multiple
regression analysis test using the SPSS application. The results of this study show that the interest
rate and exchange rate variables have a positive effect, while dividend and inflation policies have a
negative effect on stock returns.

Keywords : the effect of interest rates, exchangerates, dividend policy, and stock inflation.

ABSTRAK

Return Saham adalah nilai yang diperoleh sebagai hasil dari aktivitas investasi. Return
yang diharapkan berupa deviden untuk investasi saham dan pendapatan bunga untuk investasi.
Return merupakan tujuan utama investor untuk mendapatkan hasil dari investasi yang
dilakukan oleh investor.Oleh karena itu untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat
pengembalian yang akan diperoleh investor maka investor perlu memprediksikan agar dapat
mengetahui seberapa besar pengembalian yang akan diperolehnya.penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh tingkat bunga,nilai kurs,kebijakan dividen,dan inflasi terhadap return
saham perusahaan perbankan yang terdapat di BEI pada tahun 2016-2020.yang akan di jadikan
sampel pada penelitian ini yatu sebanyak 11 perusahaan perbankan.dalam penelitian ini.
Metode purposive sampling adalah metode yang digunakan sebagai penentuan sampel
penelitian ini. Metode analisis yang digunakan adalah uji deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji
analisis regresi berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS.hasil penelitian ini menunjukan
varibel tingkat bunga dan kurs berpengaruh positif sedangkan kebijakan deviden dan inflasi
berpengaruh megatif terhadap return saham.

Kata kunci : pengaruh tingkat bunga,nilai kurs,kebijakan dividen,dan inflasi saham.

PENDAHULUAN

Return Saham adalah nilai yang diperoleh sebagai hasil dari aktivitas investasi.
Return yang diharapkan berupa deviden untukinvestasi sahamdan pendapatan bunga
untuk investasi. Return merupakan tujuan utama investor untuk mendapatkan hasil
dari investasi yang dilakukan oleh investor. Dengan adanya return saham yang cukup
tinggi akan lebih menarik para investor untuk membeli saham tersebut. Dengan adanya
return saham yang cukup tinggi akan lebih menarik para investor untuk membeli
saham tersebut. Oleh karena itu untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat
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pengembalian yang akan diperolehinvestor maka investor perlumemprediksikan agar
dapat mengetahui seberapa besar pengembalian yang akan diperolehnya. Menurut
yang dikemukakan oleh Wijayanti (2020) yaitureturn sangat pentingsebagai salah satu
daya tarik bagi investor untuk menanamkan dana investasinya di pasar modal.

Faktor berikut yang juga mempengaruhi return saham adalah tingkat suku
bunga mempengaruhi retrun saham kerena dengan adanya kenaikan suku bunga
maka akan memotong laba perusahaan dan juga akan membebankan bunga emiten
sehingga akan memotong laba perusahaan selain faktor tingkat suku bunga ada
beberapa faktor yang mempengaruhi return saham yaitu inflasi,kebijakan dividen dan
nilai kurs yang dimana sama sama mempengaruhi return saham pada perusahaan
perbankan.Dengan demikian dapat di simpulkan dengan adanya return saham yang
tinggi menarik para investor untuk membeli saham perusahaan dan sebagai daya Tarik
investor dalam berinfestasi di pasar modal.

TINJAUAN LITERATUR
Tingkat bunga

Menurut Yang di kemukakan oleh Richson Pardamean Silaban, (2020) yaitu
suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman,dan Tingkat suku bunga
merupakan daya tarik bagi investor menanamkan investasinya dalam bentuk deposito
atau SBI sehingga investasi dalam bentuk saham akan tersaingi. Kenaikan suku bunga
akan meningkatkan beban bunga emiten, sehinggalabanyabisa terpangkas. Selain itu,
ketika suku bunga tinggi, biaya produksi akan meningkat dan harga produk akan lebih
mahal sehingga konsumen mungkin akan menunda pernbeliannya dan menyimpan
dananya dibank. Akibatnya penjualan perusahaan menurun. Penurunan penjualan
perusahaan danlabaakan menekan harga saham. perubahan tingkat bunga (interest
rate) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap indeks harga saham.

Nilai kurs

Menurut Kartikaningsih, Dewi, (2020) yang mengemukakakn bahwa Nilai tukar
mata uang suatu negara merupakan salah satu indikator penting dalam suatu
perekonomian. Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs adalah
harga satu unit mata uang asing dalam mata uang domestikatau dapatjuga dikatakan
harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. Menurut Suriyani & Sudiartha,
(2018) yang mengemukakan bahwa Fluktuasi kurs yang tidak stabil akan dapat
mengurangi tingkat kepercayaan investor asing terhadap perekonomian Indonesia.
Yang selanjutnya akan menimbulkan dampak negatif terhadap perdagangan saham di
pasar modal, bagi investor asing akan cenderung melakukan penarikan modal sehingga
terjadi Capital of Flow dan hal ini akan berimbas pada menurunnya [HSG, jika IHSG
menurun maka hal ini akan mengakibatkan tingkat return yang akan dibagikan akan
menurun.

Inflasi

Menurut Raharjo, (2010) yang mengemukakakan bahwa Inflasi adalah suatu
keadaan dimana senantiasa meningkatnya harga- harga pada umumnya, atau suatu
keadaan senantiasa turunnya nilai uang karena meningkatnya jumlah uang yang
beredar tidak diimbangi dengan peningkatan persediaan barang menyatakan laju
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inflasi dan suku bunga dapat menimbulkan dampak yang signifikan atas nilai tukar
karena pada saatlaju inflasi sebuah negararelatifnaikterhadaplaju inflasi negaralain,
permintaan atas valutanya menurun karena ekspornya menurun. .Hal ini
mengakibatkan tingginya nilai valuta (mata uang asing), yang akhirnya investor akan
lebih memilih menanamkan modalnya ke dalam mata uang asing daripada
menginvestasikannya dalam bentuk saham dan mengakibatkan turunnya harga saham
secara signifikan.

Kebijakan deviden

Menurut Novita Fransisca, (2019) kebijakan deviden adalah kebijakan yang
bersangkutan dengan penentuan pembagian pendapatan (earning) antara pengguna
pendapatan untuk dibayarkan kepada para pemegang saham sebagai dividen atau
untukdigunakan dalam perusahaan, yang berarti pendapatan tersebut harus ditanam
di dalam perusahaan, yang dapat di simpulkan bahwa kebijakan dividen merupakan
keputusan apa yang akan diambil oleh perusahaan terhadap laba yang diperoleh
perusahaan apakahakan dibagikankepada pemegang sahamsebagaidividen atau akan
ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa datang.
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METEDOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis
kuantitatif dengan memakai data sekunder sebagai studi kasus pada penelitian. Data
tersebutdiambil dari web terkenal yang banyak digunakan karna sudah menjadi situs
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resmi dan terpercaya Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi perusahaan
perbankan. Secara terperinci data tersebut diselesaikan dengan mengumpulkan dan
menganalisis data keuangan tahun 2016-2020 pada perusahaan perbankan. Dalam
penelitian ini terdapat 11 perusahaan yang akan dianalisis. Informasi sampel ini
didapatkan darijurnaldan penentuan kriteria sampel menggunakan metode purposive
sampling. Tempat penelitian ini dianalisis dari perusahaan manufaktur BEI tahun
2016-2020.

Defenisi Variabel
1. Return saham

Return saham sebagai (Y) atau variable terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah capital gain (loss) yaitu selisih antara hargasaham (closing
price ) periode sekarang dengan harga saham (closing price )
periodesebelumnya yang menggunakan data bulanan januari - desember
dirata-rata kan untuk memperoleh harga saham (closing price ) tahunan yang
dinyatakan dalam persentase pada perusahaan yang termasuk ke dalam sektor

perbankan dan periode 2016 sampai 2020 di Bursa Efek Indonesia.
Pt—-Pt-1
Pt-1

return saham =

2. Tingkat suku bunga
Tingkat suku bunga sebagai variable bebas yaitu X1. tingkat Suku Bunga
adalah suku bunga nominal yang ditetapkan oleh Bank Inonesia melalui Rapat
Dewan Gubernur (RDG) setiap bulannyadan diumumkan kepada publik.untuk
mengetahui tingkat bung di gunakan Data BI rate yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data bulanan januari - desember dirata-rata kan
untuk memperoleh Bi rate tahunan yang dinyatakan dalam persentase pada
periode 2016-2020. Pengukuran BI rate menggunakan satuan persen (%).
INT = BI Rate tahun-t/12
3. Nilai kurs
Nilai kurs sebagai variable bebas yaitu X2. Kurs rupiah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap USD berupa kurs
transaksi tengah. Data kurs rupiah yang menggunakan data bulanan januari -
desember dirata-rata kan untuk memperoleh inflasi tahunan yang dinyatakan
dalam persentase pada periode 2016-2020. Pengukuran kurs rupiah
menggunakan satuan Rp/1USD. Nilai tukar dapat dihitung dengan rumus.

kurs jual + kurs beli
2

kurstengah =

4. Kebijakan dividen
Kebijakan dividen sebagai variable bebas X3. Kebijakan dividen
(dividend policy) merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh
perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam
bentukdividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan
investasi di masa yang akan dating dengan rumus perhitungansebagai berikut

__deviden per lembar saham

DPR

X100%

laba per lembar saham
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5. Inflasi

Inflasi sebagai variable bebas X4. Inflasi merupakan peningkatan harga
secara keseluruhan dalamsuatu perekonomian secara terus-menerus selama
suatu periode tertentu. Indikator untuk mengukur inflasi yaitu dengan Indeks
Harga Konsumen (IHK). Data inflasi menggunakan data bulanan januari -
desember dirata-rata kan untukmemperolehinflasi tahunan yang dinyatakan
dalam persentase pada periode 2016-2020.

[HK(t) — [HK(t— 1)

nfl) =~ HR - 1)

X100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian Ini Obyek yang digunakan yaitu seluruh Perusahaan
perbankan yang terdapat di bursa efek inonesia (BEI) pada tahun periode mulai dari
2016-2020 yang sudah sesuai dengan kriteria dari penelitiandan sudah di bahas di bab
sebelumnya. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut perusahaan yang
menjadi sampel penelitian iniada 11 perusahaan dengan melihat apakah perusahaan
tersebtu mengupdate setiap laporan keuangnnya pertahunnya.

UJI DESKRIPTIF

untuk memberikan gambaran informasi mengenai data variabel dalam
penelitian ini maka digunakantabel statistic deskriftif. tabel statistic deskriftif meliputi
nilai rata rata (mean),standar deviasi (standar deviation) dan maksimum minimum.
Mean digunakan untuk memperkirakan rata-rata populasi yang diperkirakan dari
sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai dispersi rata-rata dari sampel.
Maksimum dan minimum digunakan untuk melihatnilai maksimum dan minimumdari
populasi Berikut hasil analisis deskriptif dalam tabel sebagai berikut:

N Minimum | maximum | Mean Std deviasion
tingkat 55 4,27 6,00 5,1125 ,64799
bunga
kurs 55 19994,32 | 21894,82 | 20931,8056 756,65789
kebujakan | 55 ,03 ,71 ,L3939 ,L17256
deviden
inflasi 55 ,02 ,04 ,0283 ,00649
return 55 -89 6,37 ,3367 1,14180
saham
Valid N
(listwise)
HASIL UJI ASUMSI KLASIK
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Dalam Uji Asumsi Klasik ini akan digunakan uji yang terdiri dari : Uji

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.

Dalam uji normalitas yang di gunakan untuk menguji data tersebut normal atau
tidak yatu menggunakan uji kolmogrov-smirnov dari hasil uji yang pertama dengan
jumlah data sebanyak 55 menunjukkan data residual dibawah 0,05 yang dimana nilai
residual belum berdistribusi normal. Untuk mengatasi data yang tidak normal maka
dapat dilakukan dengan mentransformasikan data sehingga hasil pengujian datap di
peroleh pada table sebagai berikut.

Hasil uji normalitas perbaikan one-sampel Kolmogorov-smirnov test

Unstandardized Residual
N 45
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation ,25076532
Most Extreme Differences Absolute ,098
Positive ,096
Negative -,098
Test Statistic ,098
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d
Hasil uji multikolinearitas
Model B Std eror beta t sig tolenrance Vif
(Constant) | 3,894 2,070 1,881 ,067
tingkat -,149 ,067 -,341 -2,237 ,031 ,880 1,136
bunga
kurs ,000 ,000 -,384 -1,723 ,093 412 2,428
kebujakan -,058 ,231 -,036 -,252 ,802 ,989 1,011
deviden
Inflasi ,676 9,702 ,015 ,070 ,945 ,448 2,234
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel tingkat
bunga 0,880 > 0,10, Variabel kurs 0,412 > 0,10, Variabel kebiijakan dividen 0,989 >
0,10,dan Variabel inlasi 0,448 > 0,10, dengan nilai VIF masing masing variabel < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak saling berkorelasi secara
signifikasn atau tidak terjadi multikolonieritas.

Hasil uji heteroskedastisitas

Model B Std Beta t Sig
deviasi

Constant ,858 1,348 ,636 ,528

Tingkat -,084 ,043 -,309 -1,928 ,061

bunga

Kurs -1,582E-5 |,000 -,068 -,291 772

Kebijakan | ,054 ,150 ,055 ,360 , 720

dividen

Inflasi 2,173 6,319 ,077 , 344 ,733

Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.6 dapat dilohatbahwa tingkat
signifikas variabel tingkat bunga sebesar 0,061,variabel kurs pertumbuhan
perusahaan sebesar 0,722, variabel kebijakan deviden sebesar 0,720 dan variabel
inflasisebesar 0,733 dari keempatvariabel diatas memiliki nilai signifikas lebih besar
dari 0,05 sehinga dapat di simpulkan bahwa model rehresi yang ada bebas dari
heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi

Model R R square | Adjuster | Std.error Durbin-
R square of the watson
Estimate
1 429 ,184 ,102 ,26280 1,465

berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.7 nilai Durbin-watson (DW)
sebesar 1,465.nilai akan dibandingkan dengan nilai tabel (DW) dengan menggunakan
tingkat signifikan 5%.jumlah sampel dalam penelitianiniadalah 55 dan jumlah variabel
bebasnya adalah 4 (K=4) maka di tabel (DW) akan dapat dilihat du =1.768 dan
dl=1.374

Uji Hipotesis

Model B Std. Error Beta t

Sig
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(Constant) 3,894 2,070 1,881 ,067
tingkatbunga -,149 ,067 -,341 -2,237 ,031
kurs ,000 ,000 -,384 -1,723 ,093
kebujakan -,058 ,231 -,036 -,252 ,802
deviden

inflasi ,676 9,702 ,015 ,070 ,945

1. Uji statistik t pada variable tingkat bunga X1 memiliki nilai signifikan sebesar
0,031 yang artinya lebih kecil dari singkat signifikan a=5%,sehingga dapat di
simpulkan bahwa tingkat bunga berpengaruh positif terhadap dan signifikan
terhadap returnsaham.Dengan demikian H1 yang menyatakan bahwa tingkat
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham diterima

2. Ujistatistikt padavariable kurs X2 memiliki nilai signifikan sebesar 0,093 yang
lebih kecil dari tingkat signifikan a=10%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kurs berpengaruh positif terhadap return saham.Dengan demikian H2 yang
menyatakan bahwa kurs berpengaruh signifikan terhadap return saham

3. Uji statistik t pada variable kebijkan dividen X3 bernilai negatif dengan nilai
0,802 lebih besar dari a=5%, dan a=10%, sehingga dapat di simpulkan bahwa
kebijakan deviden tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap returns
saham.Dengan demikian H3 yang menyatakan kebjakan dividen tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham

4. Uji statistik t pada variable inflasi X4 bernilai negatif dengan nilai 0,945 lebih
besar dari a=5%, dan a=10%, sehingga dapatdisimpulkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap returns saham.Dengan demikian
H4 yang menyatakan inflasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham.

Pengujian simultan

Model Sum of Df Mean f sig
square square
regression ,623 4 ,156 2,255 ,080
residual 2,762 40 ,069
total 3,386 44

dapat dilihatbawha hasil perhitungan uji statistic memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,080 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,080 <0,05)sedangkan F hitung
sebsar 2,255 lebih kecil dari F tabel yaitu 2,61 maka dari itu dapat di simpulka bahwa
secara simultan variabel independent tingkat bunga, kurs ,kebijakan deviden,dan
inflasi tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu retun saham perbankan

Koefisien Determinasi

8|]Volume 3 Nomor 1 2023




El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol3No1(2023) 1-14 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v3i1.2087

Model R R square Adjuster R | Std.error of Durbin-
square the estimate watson
1 429 ,184 ,102 ,26280 1,465

Dapat dilihat dari table di atas maka dapat di jelaskan perhitungan analisis
regesi dia atas Adjusted R Square sebesar 0,184 dengan hasil ini dapat di simpulkan
bawha nilai return saham dapat di jelaskan oleh variabel bebas yaitu tingkat
bunga,kurs,kebijakan deviden, dan inflasi yaitu sebear 18,4% sedamgkan sisanya
81,6% dijelakan oleh factor lain di luar penelitian

Pembahasan
Pengaruh tingkat bunga terhadap return saham

Berdasarakan pengujian yang di lakukan memggunakan spss 25 hasi koefisien
tingkat bunga menunjukkan bawhanilai t hitunglebih besar dari t table dengan angka
2,237 > 1,673 serta di peroleh hasil signifikansi tingkat bunga sebesar 0,031.jika nilai
signifikansilebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis penelitian di terima.hsil
signifikansi yang di peroleh menunjukkan nilai 0,031 < 0,05; maka dapat di simpulkan
bahwa tingkat bunga berpengaruh terhadap returns saham (H1) diterima.

Sejalan dengan hasil penelitian yang di peroleh, maka semakin tinggi Tingkat
suku bunga maka dapat mempengaruhi keputusan seseorang investor untuk
melakukan investasi atau menabung. Kenaikan dan penurunan tingkat suku bunga
dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran uang. Apabila terjadi penurunan pada
tingkat suku bunga, maka pemegang saham akan menahan sahamnya hingga tingkat
suku bunga kembali normal sehingga return akan naik.

Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh
(Suriyani & Sudiartha, 2018) dalam penelitian tersebtu menyebutkan bahwa tingkat
bungaberpengaruh terhadap return saham Reaksi investor pada kondisi suku bunga
meningkat mempengaruhi keputusan investasi. Tinggi rendahnya suku bunga
mempengaruhi return saham yang menunjukkan tingkat bunga dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap return saham.

Pengaruh Nilai Kurs terhadap Return Saham perusahaan perbankan
Berdasarakan pengujian yang di lakukan memggunakan spss 25 hasi koefisien kurs
menunjukkan bawha nilai t hitung lebih besar dari t table dengan angka 0,093 > 0,05
serta di peroleh hasil signifikansi kurs sebesar 1,723.jika nilai signifikansi lebih kecil
atau sama dengan 0,05 maka hipotesis penelitian di terima.hsil signifikansi yang di
peroleh menunjukkan nilai 0,093 > 0,05; maka dapat di simpulkan bahwa kurs tidak
berpengaruh terhadap returns saham (H2) ditolak.

Tingginya nilai kurs belum tentu memberikan dampak yang cukup baik bagi
return saham perusahaan perbankan karena jika nilai kurs semakin tingga maka nilai
rupiah akan terdpresiasi dan dapat menyebabkan penurunan return saham dan
menurunnya stabiltas perusahaan perbankan jika stabilitas perusahaan perbankan
menurun maka harga saham akan menurun dan berdampak pada return saham pada
perusahaan perbankan.hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang di lakukan
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oleh (Suriyani & Sudiartha, 2018) yang juga menjelaskan bahwa nilai kurs berpengaruh
positif terhadap return saham perusahaan perbankan.

Pengaruh kebijkan dividen terhadap Return Saham perusahaan perbankan

Berdasarakan pengujian yang di lakukan memggunakan spss 25 hasi
koefisienkebijakan dividen menunjukkan bawha nilai t hitung lebih besar dari t table
dengan angka 0,802 > 0,05 serta di peroleh hasil signifikansi kebijakan dividen sebesar
0,252 .jikanilai signifikansilebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis penelitian
diterima.hsil signifikansi yang di peroleh menunjukkan nilai 0,052 < 0,05; maka dapat
di simpulkan bahwa kebijakan dividen tidakberpengaruh terhadap returns saham (H3)
ditolak.

Hasil dari pnelitian pada hipotesis 3 ini sejalan denngan penelitian yang di
lakukan oleh (Kusumawardhani & Sapari, 2021) yang menyatakan bahwa kebijakan
dividen tidak berpengaruh terhadap return saham karena sebuah perusahan
membagikan dividen ke pemegang saham pada akhir tahun atau tidak maka itu tidak
berpengaruhterhadap return saham perusahaan perbankan perusahaan perbankan.
Namun hasil penelitian pada hipotesis 3 ini berbanding terbalik dengan penelitian yang
di lakukan oleh (Kholifah & Retnani, 2010) yang menyatkan Apabila perusahaan
mempunyai pembagian Dividend Payout Ratio yang tinggi maka investor akan
mendapatkan pembagian dividen yang lebih baik, sehingga akan menarik minat para
investor lain untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut yang dapat
menyebabkan harga saham akan meningkat dan return saham perusahaan ikut
meningkat.

Pengaruh inflasi terhadap Return Saham perusahaan perbankan

Berdasarakan pengujian yang di lakukan memggunakan spss 25 hasi koefisien
inflasi menunjukkan bawhanilai t hitunglebihbesar dari t table dengan angka 0,945 >
0,05 serta di peroleh hasil signifikansiinflasi sebesar 0,070 .jika nilai signifikansi lebih
kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis penelitian di terima.hsil signifikansi yang
di peroleh menunjukkan nilai 0,070 < 0,05; maka dapat di simpulkan bahwa inflasi
tidak berpengaruh terhadap returns saham (H4) ditolak. Dalam penelitan pada
hipotesis 4 ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Wiratnoetal., 2018)
yang juga sama menyatkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap return saham
perbankan dikarenakan jika semakin naik inflasi maka semakin turun return saham
yang di peroleh perusahaan maka dapat diartikan bahwa kenaikan inflasi berdampak,
masyarakatlebih memilih untuk memenuhi kebutuhan dan membelanjakan uangnya
untukkebutuhan sesuai dengan kepentingansaja tanpa ingin meminjam uang di Bank

karena inflasi tidak diiringi dengan pendapatan masyarakat tetap (Wiratno et al,,
2018).

Pengaruh tingkat bungakurskebijakan dividen dan inflasi terhadap return
saham

Dengan hasil penelitian berdasarkan uji f yang sudah di lakukan didapat hasil
perhitungan bahwa uji statistic memiliki tingkat signifikan sebesar 0,080 yang berarti
lebih besar dari 0,05 (0,080 <0,05)sedangkan F hitung sebsar 2,255 lebih kecil dari F
tabel yaitu 2,61 maka dari itu dapat di simpulka bahwa secara simultan variabel
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independent tingkat bunga, kurs, kebijakan deviden,dan inflasi tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu retun saham perbankan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian yang di lakukan ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tetang
pengaruh tingkat bunga, kurs, kebjiakan dividen, dan inflasi terhadap return saham
perusahaan perbankan yang terdapat di bursa efek Indonesia (BEI) yang di lihat dari
laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan dari periode 2016-
2020.Berdasarkanhasil penelitiandan pembahasan dalam penelitianini maka dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut ini :

1) Variabel tingakat bunga menunjukkan bahwa tingkat bunga berpengaruh
positif terhadap return saham perusahaan perbankan yang terdapat di bursa
efek Indonesia (BEI).

2) Variabel kurs menunjukkan bahwa kurs tidak berpengaruh positif terhadap
return sahah perusahaan perbankan yang terdapat di bursah efek Indonesia
(BED).

3) Variabel kebijakan dividen menunjukan bahwa kebijakan dividen tidak
berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan perbankan yang
terdapat di bursa efek Indonesia (BEI).

4) Variabel inflasi menunjukkan bahwainflasitidak berpengaruh positif terhadap
return saham perusahaan perbankan yang terdapat di bursa efek Indonesia
(BED).

SARAN
1.Bagi perusahaan

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat
direkomendasikan adalah sebagai berikut. Perusahaan perbankan Ilebih
memperhatikan faktor eksternal terutama pada kebijakan dividen dan inflasi. Hal ini
berdasarkan hasil penelitian, bahwa variable tingkat bunga dan kurs berpengaruh
terhadap returnsaham sedangkan variable kebijakan dividen dan inflasi tidak
berpengaruhterhadap returnsaham.Bagi perusahaan perbankan hal yang perlu lebih
diperhatikan adalah inflasi, karenainflasi berpengaruh negatif terhadap return saham,
sehingga perusahaan perlu melakukan antisipasi untuk menghadapi tingkat inflasi
yang tinggi.

2. Bagiinvestor

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang di berikan bagi investor yang ingin
menanamkan modalnya di sektor perbankan bisa lebih telitilagi dalam memilih saham
perusahan yangingin dibeli. Karenaselain dari beberapa factor seperti ekonomi makro
tersebut, faktor yang lainnya tidak termasuk dipenilitian ini juga perlu diperhatikan,
jikaingin parainvestor mengharapkanretrun yang diinginkan khususnya perusahaan
perbankan sebaiknya mempertimbngkan beberapa factor yang di uji dalam penelitian
ini. Bagi investor yang ingin berinvestasi lebih mempertimbangkan dalam mengambil
keputusan untuk menanamkan sahamnya melaluipergerakan faktor makroekonomi
yaitu inflasi, suku bungakurs dan Kkebijakan dividen yang baik di perusahaan
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perbankan yang akan dipilih agar memperoleh returnsaham agar bisa meminimalisir
resiko dalam berinvestasi

3.Bagi peneliti selanjutnya
Bagi para peneliti yang selanjutnyadi harapkan dapatlebih mempertimbagkan
lagi penambahan variable variable lain yang terkait .selain factor tersebut jumlah
sampel lebih di perbanyak dan tidak fokus pada satu factor perusahaan itu saja dan
lebih memperpanjang masa perkode pengamatan.
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